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“Veteran” Jawa Timur dengan tema “Produk Pertanian Sehat Menuju
Kehidupan yang Lebih Baik”.

Pelaksanaan Seminar Nasional Profesi Himpunan Perlindungan
Tumbuhan Indonesia, Perhimpunan Entomologi Indonesia dan Perhimpunan
Fitopatologi Indonesia Jawa Timur tahun 2014 dilaksanakan pada tanggal 19
Maret 2014 di Gedung Techno Park UPN “Veteran” Jawa Timur. Seminar HPTI
dan PEl Komisariat Surabaya serta PFi Jawa Timur diseleriggarakan dengan
tujuan untuk memberikan informasi terbaru dari hasil-hasil penelitian di bidang
pertanian dalam arti luas meliputi kegiatan bercocok tanam, perikanan,
peternakan dan kehutanan yang ramah lingkungan sehingga ke depan dapat
menghasilkan produk pertanian sehat, dalam upaya menuju kehidupan yang
lebih baik.

Pelaksanaan seminar diiakukan secara Presentasi Oral dan Presentasi
Poster, yang hasilnya disusun dalam prosiding ini. Prosiding disusun dalam 3
(tiga) buku, yaitu: Prosiding 1 (Hama dan Penyakit Tumbuhan); Prosiding. 2
(Budidaya Pertanian) dan Prosiding 3 (Pascapanen dan Sosial). )

Panitia mengucapkan terima kasih kepada Rektor dan Dekan Fakultas
Pertanian UPN “Veteran” Jawa Timur atas dukungan dan motivasinya dalam
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sampaikan juga kepada Direktur Perlindungan Tanaman Pangan Ditjen
Perlindungan Tanaman Pangan Bapak Ir. Ema Budiyanto, MS., Kabid.
Keamanan Hayati Badan Karantina Pertanian lbu Ir. Islana Ervandiari, MS. Dan
pembicara tamu Prof Kazuhito Kawakita, Ph.D, Prof. Satoshi Ohkura Ph.D dari
Nagoya University, Dr. dr. | Wayan Putu Sutirtayasa, MSi. dan Prof. drh. | G N
Kade Mahardika, PhD. darn Universitas Udayana, Bapak Suwidji Wongso, Ph.D
dari PT. Angler Biochemical Lab Surabaya dan Prof. (Ris) Dr. Drs. Subiyakto,
MS. Dari Balittas yang sudah berkenan hadir untuk menyampaikan informasi
terbaru dari hasil-hasil penelitian.
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EKSPLORASI NEMATODA ENTOMOPATOGEN DARI TANAH UNTUK AGENSIA
PENGENDALIAN HAYATI SERANGGA HAMA

) Dyah Rini Indriyanti & Priyantini Widiyaningrum**)

_ Departement of Biology- FMIPA Semarang State University
) Email: dyahrini36@gmail.com; **) Email: wiwiedeka@yahoo.co.id

Abstract

The aim of this study was to explore the potential abundance of
entomopathogenic nematodes from vanous locations in Semarang city, and identify
the characteristics of the soil is preferred by entomopathogenic nematodes. The
study was conducted in the field and in the laboratory. Sampling of soil that
cpntaining nematodes was taken at 48 locations, consists of six categories of
different land resources, namely : 1) paddy soil; 2) organic landfills; 3) livestock
manure (cow and goat enclosure); 4) dry land with seasonal crops ( cassava,

anana, corn & beans ); 5) land without vegetation; and 6) vegetated land with
gerenmals (Albazia Falcataria, Tectona grandis, Hevea braziliensis, Cassia grandis,

wietenia mahagoni). Abiotic factors are measured directly when the the soil sample
was taken. Trapping and propagation of entomopathogenic nematodes was
perfom\ed using caterpillar Tenebrio molitor as the host. The calculation of the
abundance nematodes and soil water measurements were done in the Lab
Biological Science UNNES, while the organic matter analysis carried out in
Laboratory of BPTP Unggaran- Central Java. The study showed that potential
abundance of entomopathogenic nematodes at vanous locations, the highest
number was found on livestock manure (239.416 worms/50mt), followed by organic
landfills (171.963 worms/50 ml), dry land with seasonal crops (141.229
worms/50ml), vegetated land with perennials (137.799 worms/50 ml), paddy sail
(73.150 worms/50 mi) and land without vegetation (26.902 worms/50mt).

Keywords : Entomopathogenic nematodes, biological control agents, insect pests.

Pendahuluan

Pengendalian serangga hama di Indonesia saat ini masih bertumpu pada
penggunaan insektisida sintetik. Penggunaan insektisida sintetik yang kurang tepat
telah banyak menimbulkan dampak negatif yang sangat merugikan, antara lain:
kekebalan serangga hama (resistensi), peledakan serangga hama sekunder
(resurjensi), matinya musuh alami, pencemaran air minum, merusak lingkungan dan
membahayakan manusia. Semakin meningkatnya kesadaran manusia terhédap

lingkungan hidup yang berkualitas, maka pengendalian serangga hama yang

Himpunan Profesi HPTI, PEl dan PFI
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bertumpu pada penggunaan pestisida sintetik harus ditekan atau dihilangkan sama
sekali.Pengendalian hayati di dalam konsep dasar Pengendalian Hama Terpadu
(PHT) memegang peranan yang sangat penting. Pemanfaatan agensia pengendali
hayati nematoda parasit atau nematoda entomopatogen (NEP) pada serangga
merupakan salah satu alternatifnya (Anonim, 2009).

Nematoda Steinemema spp (Fam:. Steinemnematidae) merupakan NEP
agensia hayati yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu pengendalian hama
serangga. Nematoda ini sangat potensial mengendalikan serangga hama, antara
lain karena mudah dikembangbiakkan, memiliki kemampuan menginfeksi yang
tinggi (daya bunuhnya sangat cepat), kisaran inangnya cukup luas, dan sifatnya
aktif mencari inang. Nematoda jenis ini efektif untuk mengendalikan serangga
dalam jaringan, tidék menimbulkan resistensi, mudah diperbanyak dan aman
terhadap lingkungan (Imanadi, 2012). Penelitian aplikasi nematoda entomopatogen
pada berbagai hama telah dilakukan diantaranya pada larva Coleoptera (Mahar et
al., 2005; Nderitu, 2009); larva Lepidoptera (Nyasani et al., 2008; Subagiya, 2005),
Hasilnya menunjukkan bahwa Nematoda Steinernema diyakini merupakan salah
§étu calon pelaku pengendalian hayati hama yang handal. Namun sejauh ini kajian
kearah penerapan yahg kelak dapat diadopsi oleh petani masih sangat langka
(_Wagiman et al., 2003). Untuk memperoleh NEP dapat dilakukan dengan cara
mengeksplorasi dari berbagai jenis tanah (Afifah ef al, 2013, Ahmad & Hussain
2002; Nugrohorini, 2010), lalu diisolasi (Chaerani ef al., 2007). Oleh sebab itu
tyjuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi kelimpahan NEP pada

?erbagai lokasi tanah di kota Semarang.

Metode Penelitian

Penelitian eksplorasi dilakukan di 48 lokasi di wilayah kota Semarang, yaitu
di Kecamatan Gunungpati, Mijen, Ngaliyan, Pedurungan, Genuk, Gayamsari, Tugu
dan Banyumanik.Rancangan acak kelompok, enam perlakuan dan delapan
ulangan. Kriteria sampel tanah yakni: 1) tanah sawah, 2) tanah tegalan dengan
tanaman semusim, 3) tanah tanpa vegetasi, 4) tanah dengan vegetasi tanaman
keras, 5) tanah kompos/sampah organik, dan 6) tanah kotoran ternak (kandang

sapi & kambing).

Himpunan Profesi HPTI, PEl dan PFI
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Faktor-faktor abiotik yang diukur secara langsung pada saat mengambil
sampel di setiap lokasi yaitu: suhu tanah, intensitas cahaya, kadar air tanah, pH
tanah, warna tanah, tekstur tanah dan ketinggian tempat. Pengukuran kadar air
tanah dilakukan di Lab. Biologi FMIPA UNNES, kandungan bahan organik total dan
tekstur tanah dilakukan di Laboratorium tanah BPTP Jawa Tengah di Ungaran.

Teknik pengambilan sampel tanah dilakukan dengan cara menggali tanah
sedalam+ 20 cm dari permukaan, kemudian diambil tanah sebanyak 2 Kg. Setiap
sampel tanah dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pemerangkapan NEP.

Sampel tanah dimasukkan ke dalam wadah toples mika (tinggi 6 cm,
diameter 13 cm), hingga % volume toples. Sampel tanah yang agak kering
ditambahkan air hingga kadar air sekitar 70% (kapasitas lapang). Pemerangkapan
NEP menggunakan ulat hongkong (Tenebrio molitor) sebagai umpan, tiab wadah
diletakkan ulat sebanyak 20 ekor, diinkubasikan selama 5-6hari pada suhu ruangan
hingga ulat mati. Ulat hongkong yang mati (terinfeksi nematoda) dibersihkan dengan
aquades, lalu dipindahkan ke tempat perangkap (white trap) selama dua minggu.

Wadah untuk white trap berbentuk toples terbuat dari mika (diameter 13 cm;
tinggi 6 cm), bagian dasar toples menonjol keatas menyerupai cawan petn terbalik.
Wadah diberi alas kertas saring, ulat hongkong yang terinfeksi nematoda (15 ekor)
diletakkan tersusun secara melingkar diatas kertas saring. Ke dalam wadah diberi
aquades + 50 ml hingga'menyentuh kertas saring dan ulat (ulat ikut basah tetapi
tidak tergenang). Inkubasi ulat pada white frap £ 2 minggu, setelah itu cairan dalam
white trap diambil untuk dilakukan pernghitungan kelimpahan NEP menggunakan
mikroskop stereo perbesaran 400-1000x.Data kelimpahan NEP diolah secara

statistik menggunakan software SPSS 17.

Hasil dan Pembahasan

NEP yang terperangkap sebagian besar tendentifikasi sebagai Steinernema
sp. (95%). Hal ini berdasarkan pada pengamatan perubahan warna kutikula ulat
hongkong yang semula kuning berubah menjadi hitam kecoklatan/caramel.
Perubahan warna menjadi kemerahan diidentifikasi sebagai Heferorabditis sp.

kelimpahannya hanya 5%. Rata-rata kelimpahan NEP hasil eksplorasi di 48 lokasi

Himpunan Profesi HPTI, PEl dan PFI

Fakuitas Pertanian UPN “Veteran” Jawa Timur
' 10




ISBN : 978-602-9372-80-9

Seminar Nasional Profesi HPTI, PFl dan PEIl

"Produk Pertanian Sehat Menuju Kehidupan yang Lebih Baik”
Surabaya, 19 Maret 2014

HPT - 02

yang cukup, disamping faktor-faktor abiotik lainnya. Berdasarkan analisis
laboratorium, tanah kotoran termak mengandung bahan organik total sebesar
4.09%, sedangkan tanah sampah mengandung bahan organik sebesar 4.5%. Hal
ini sejalan dengan Yusuf (2012) yang menyatakan bahwa tanah yang berasal dari
kotoran ternak memperoleh masukan bahan organik cukup banyak dari kotoran
ternak, berupa feses yang bércampur sisa makanan dan urin, sehingga kayé akan
nutrisi bagi mikroorganisme tanah. Demikian pula pada tanah sampah, sumber
bahan organik berasal dari sisa-sisa limbah rumah tangga. Selain kaya nutrisi,
tanah dari kotoran temak dan tanah sampah yang kaya nutrisi juga menjadi tempat
berkembangbiaknya berbagai serangga seperti semut, lalat atau serangga
pemakan kotoran Ilainnya. Kondisi tersebut menguntungkan NEP karena
ketersediaan inang bagi NEP untuk berkembangbiak semakin banyak yang pada
akhimya akan memacu tingginya populasi.

Komposisi bahan penyusun tanah tampaknya mempengaruhi kelimpahan
NEP, hal ini sejalan dengan pendapat Ahmad & Hussain (2002) yang menyatakan
bahwa NEP banyak ditemukan pada tanah lempung berpasir dengan pH 7. Pada
penelitian ini, sampel tanah yang berasal dari kandang termak ternyata mempunyai
tekstur tanah lempung dan pasir, sedangkan tanah sampah terdiri dari lempung,
debu dan pasir. Komposisi tanah berpasir menyebabkan tekstur tanah lebih banyak
rongga sehingga oksigen banyak masuk ke dalam pori-pori tanah. Hasil penelitian
Nugrohdrini (2010) menyebutkan bahwa NEP tidak dapat hidup pada jenis tanah
lempung berliat, karena rongga berukuran kecil sehingga kandungan oksigennya
rendah. Hal ini membatasi pergerakan, perkembangan, dan reproduksi NEP di
dalam tanah. Ketersediaan oksigen dalam tanah sangat dibutuhkan bagi kehidupan
mikroorganisme tanah. Demikian pula hasil pengukuran kadar air menunjukkan
bahwa rata-rata kadar air tanah kotoran ternak pada penelitian ini sebesar 29%,
sedangkan tanah sampah berkadar air 28.7%. Kadar air yang cukup dan porositas
tanah yang baik sangat mempengaruhi aklivitas organisme tanah, termasuk NEP.

Kelimpahan NEP pada tanah tegalan dengan tanaman semusimrata-rata
141.229 ekor/50ml, sedangkan kelimpahan NEP pada tanah dengan vegetasi
tanaman keras mencapai 137.799 ekor/50 ml. Jika dibandingkan dengan NEP yang
ditemukan pada tanah tanpa vegetasi (26.902 ekor/50 mi).

Himpunan Profesi HPTI, PEl dan PFI
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Tanaman keras dan aneka tanaman palawija seperti jagung, kacang-
kacangan dan lainnya, berpotensi banyak didatang! serangga herbivora untuk
berinteraksi, sehingga cukup tersedia inang yang melimpah bagi NEP. Sebaliknya
pada tanah tanpa vegetasi sangat jarang ditemukan serangga, sehingga kecil
kemungkinan NEP berkembangbiak dengan baik. Banyaknya serangga tanah di
sekitar tanaman, menjadi alasan mengapa populasi NEP di tanah bervegetasi lebih
banyak dibandingkan NEP yang berasal dari tanah tanpa vegetasi. Kelimpahan
NEP di lahan tegalan yang ditumbuhi jagung dilaporkan juga oleh Ahmad & Hussain
(2002) yang menyatakan bahwa NEP terbanyak diperoleh dari tanah dengan
vegetasi jagung dan rumput rumputan. .

Kelimpahan NEP pada tanah tanpa vegetasi rendah (26902 ekor/50 ml).
Rendahnya kelimpahan NEP disebabi(an intensitas cahaya matahan cenderung
langsung mengenai tanah karena tidak ada tanaman peneduh, temperatur tanah
rem” lebih tinggi, hal ini sesuai pendapat Mahar et al. (2005) yang menyatakan
b hwa temperatur mempengaruhi perkembangbiakan nematoda. Kadar air pada
Wnah tanpa vegetasi rendah (20%) karena penguapan lebih besar, serta sumber
pahan juga organik rendah (0,24%). Pada kondisi demikian NEP sulit hidup dan
Rerkembangblak .

Kellmpahan NEP pada tanah sawah lebih rendah dibanding kelimpahan
NEP pada tanah bervegetasi. Berdasarkan hasil analisis laboratorium, kandungan
bahan organik total tanah sawah cukup tinggi yaitu 3,06%, potensi ketersediaan
serangga sebagai inang juga sangat tinggi terutama serangga hama, namun
kelimpahan NEP tidak sebanyak pada tanah bervegetasi yang lain. Hal ini diduga
karena tanah sawah selalu dalam kondisi tergenang air serta tingginya residu pupuk
kimia /sintetis.Kadar air yang tinggi menyebabkan pori-pori tanah tertutup air,
sehingga kandungan oksigen dalam tanah menjadi rendah. Kadar air tanah yang
berlebihan kurang baik bagi kehidupan NEP karena rendahnya kandungan oksigen
tanah. Hal ini terbukti, bahwa pada tanah sawah ternyata populasi NEP lebih
rendah dibanding populasi NEP pada tanah kotoran ternak dan sampah, meskipun
ketersediaan serangga sebagai inang melimpah.

Kandungan bahan organik, kadar air dan kelimpahan NEP memperlihatkan

adanya kecenderungan bahwa kelimpahan NEP yang tinggi sejalan dengan
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tingginya kadar bahan organik total tanah, akan tetapi tingginya kadar air tidak
diikuti kelimpahan NEP. Ketersediaan bahan organik yang tinggi dalam tanah,
menurut Mulyani et al. (2007) berfungsi sebagai pengikat butiran primer tanah
menjadi butiran sekunder dalam pembentukan agregat yang mantap. Keadaan
ini berpengaruh besar pada porositas, penyimpanan, dan penyediaan air serta
aerasi dan temperatur tanah. Bahan organik juga merupakan sumber nitrogen
tanah yang utama. Di dalam tanah akan bahan organik dirombak oleh
mikroorganisme menjadi humus, atau bahan organik tanah.

Manfaat utama bahan organik adalah untuk memperbaiki kesuburan
kimia, fisik, dan biologi tanah, selain sebagai sumber unsur hara bagi tanaman.
Oleh sebab itu pada umumnya tanah yang mengandung bahan organik tinggi akan
subur. Tanah yang subur menyebabkan tanaman dapat hidup dengan baik. Jika
tanaman hidup subur akan mengundang serangga tanah untuk memanfaatkan
tanqman sebagai makanannya.

Jika serangga tanah berlimpah, maka merupakan peluang bagi NEP untuk
menginfeksi inangnya. Hal ini terbukti pada sampel tanah yang berasal dari kotoran
ternak dan sampah mempunyai populasi NEP yang lebih tinggi dari tanah lainnya.
Menurut Afifah et al. (2013), perkembangbiakan NEP di alam dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain tekstur tanah, kelembaban tanah, bahan organik dan
keasaman tanah (pH). Bahan organik berperan sebagai sumber makanan bagi
nematoda di dalam tanah. Penelitian Imanédi (2012) mengungkap bahwa nematoda
pemakan bakteri populasinya meningkat sejalan dengan kandungan bahan organik,
karena cara hidup nematoda adalah memanfaatkan bahan organik atau memakan

serangga-seranggalorganisme lain.

Kesimpulan

Kelimpahan nematoda entomopatogen hasil eksplorasi pada berbagai
sumber tanah di kota Semarang, tertinggi ditemukan pada tanah yang berasal dari
kotoran temak (239.416 ekor/50 ml), kemudian diikuti tanah sampah (171.963
ekor/50 ml), -tanah tegalan (141.229 ekor/50 ml), tanah bervegetasi (137.799
ekor/50 mi), tanah sawah (73.150 ekor/50 ml) dan tanah tanpa vegetasi (26.902
ekor/50 ml).Tanah yang disukai untuk habitat nematoda entomopatogen adalah
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tanah kotoran temak dan sampah yang mengandung bahan organik tinggi (4 —

4,5%), kadar air yang cukup serta didukung dengan faktor abiotik yang memadai.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan Terima Kasih kami sampaikan kepada DIKTI dan UNNES yang
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